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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis dan jumlah umbi-umbian yang 

berpotensi sebagai sumber karbohidrat  alternatif di wilayah Jember Utara dan Timur, 

serta untuk mengetahui potensi sebagai sumber belajar biologi. Jenis penelitian 

deskriptif kualitatif dengan pendekatan penelitian menggunakan metode eksplorasi dan 

snowballdengan memilih area terutama pasar terbesar yang berada di 6 kecamatan 

wilayah Jember Utara (pasar Panti, pasar Patrang dan pasar Arjasa) serta wilayah 

Jember Timur (pasar Kalisat, pasar Mayang dan pasar Pakusari) pada bulan Mei 2019. 

Teknik pengumpulan data adalah observasi, mengidentifikasi, dokumentasi. Instrumen 

dalam penelitian ini adalah tanaman jenis umbi – umbian dan alat pendukung. Jenis 

umbi – umbian yang ditemukan sebanyak 13 jenis umbi diantaranya : ubi kayu 

(Manihot esculenta Crantz), ubi jalar (Ipomoeabatas L.), Bote (Colocasia affinis), 

bentul (Colocasia esculenta), Talas Hitam (Colocasia fontanesii), Kimpul(Xanthosoma 

sagittifolium Schott), Gadung (Discorea hispida), Garut (Marantha arrundicea), 

Ganyong (Canna edulis ker),  Gembili Ketan (Dioscorea esculenta L.), Uwi Kelapa 

(Dioscorea alata L.), Suweg (Amorphophallus campanulatus), Kentang (Solanum 

tuberosum L.). Hasil inventariasi potensi jumlah (kg) keseluruhan jenis umbi didapat 

5.740 kg dan potensi jumlah keseluruhan pedagang didapat 162. Umbi-umbian 

memiliki kandungan karbohidrat tertinggi pada jenis umbi garut sebanyak 73,4 gr 

sedangkan kandungan karbohidrat terendah pada umbi gembili 19,0 gr. 

 

Kata Kunci : Identifikasi, Inventarisasi, umbi – umbian, sumber karbohidrat. 

 

ABSTRACT 

 This study discusses the type and number of tubers proposed as an alternative 

source in the North and East Jember region, and to find out potential as a source of 

learning biology. This type of qualitative descriptive research with research using 

exploration and snowball methods by selecting the most desirable areas in 6 sub-

districts of North Jember (Panti market, Patrang market and Arjasa market) and East 

Jember region (Kalisat market, Mayang market and Pakusari market) in May 2019. 

Data collection techniques are observation, integration, documentation. The instrument 

in this study is the type of plant tubers and supporting tools. There are 13 types of 

tubers: cassava (Manihot esculenta Crantz), sweet potato (Ipomoeabatas L.), Bote 

(Colocasia affinis), bentul (Colocasia esculenta), Talas Hitam (Colocasia fontanesii), 

Kimpul (Xanthosoma) sagittifolium Schott), Gadung (Discorea hispida), Garut 

(Marantha arrundicea), Canna (Canna edulis ker), Gembili Ketan (Dioscorea esculenta 
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L.), Uwi Kelapa (Dioscorea alata L.), Suweg (Amorphophallus campanulatus), Potatoes 

(Solan ) tuberosum L.). The results of the inventory of the total number (kg) of all types 

of tubers were 5.740 kg and the potential total number of traders was obtained 162. 

Tubers have the highest fat content in the arrowroot tuber species as much as 73.4 gr. 

 

Keywords: Identification, Inventory, tubers, carbohydrate sources. 

 

 

PENDAHULUAN 

 Indonesia adalah negara agraris yang kaya akan produk pertanian, termasuk 

buah-buahan dan sayuran Indonesia bahkan merupakan salah satu penghasil buah 

terbesar di dunia (Komarayanti, 2018). Indonesia merupakan negara yang subur dan 

dikenal sebagai salah satu negara dengan keanekaragaman hayati tertinggi di dunia. 

Namun Indonesia hanya mengandalkan satu jenis tanaman sebagai sumber pangan 

utamanya, yaitu beras. (Iyas, dkk. 2014:1408). Peningkatan jumlah penduduk pada 

masa mendatang akan terus bertambah. Beraneka ragam jenis dan varietas tanaman 

yang dimiliki oleh negara kita, membuka peluang untuk dikembangkan dan menjadi 

kegiatan agribisnis yang berpotensi pada masa yang akan datang. Pola konsumsi yang 

bertumpu pada beras dan terigu menjadi satu penyebab timbulnya masalah ketahanan 

pangan. Tekanan terhadap kebutuhan beras akan berkurang jika dilakukan diversifikasi 

konsumsi pangan berhasil dilaksanakan, yaitu dengan menggalakkan pangan lokal 

sebagai subsitusinya.  

 Salah satu jenis tanaman subsitusi adalah tanaman umbi-umbian. Umbi-umbian 

merupakan salah satu komoditas pertanian yang memberikan sumbangsih cukup besar 

terhadap keanekaragaman pangan dan kecukupan gizi masyarakat karena mengandung 

vitamin, mineral dan serat (Komarayanti, 2017). Umbi - umbian merupakan salah satu 

potensi lokal yang perlu dikembangkan. Umbi – umbian memiliki berbagai keunggulan, 

diantaranya : mempunyai kandungan gizi dan karbohidrat yang tinggi sebagai sumber 

pangan, dapat tumbuh di daerah marijinal di mana tanaman lain tidak bisa tumbuh, dan 

dapat disimpan dalam bentuk pati. Selain itu, umbi – umbian merupakan salah satu 

penunjang ketahanan pangan masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan.  

 Jenis umbi – umbian yang ditanam di Indonesia antara lain ubi kayu, ubi jalar, 

gadung, garut, gembili, gembolo, suweg, porang, iles – iles, uwi, talas, suriname, 

kimpul, dan ganyong, dan lainnya, Anonim 2014a (dalam Hatmi dan Djaafar, 2014: 
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950). Di Indonesia jenis umbi – umbian yang telah populer ditanam petani seperti 

singkong dan ubi jalar. Sedangkan umbi yang tidak populer atau langka ditanam petani 

seperti gadung, kimpul, uwi-uwian, ganyong, garut, suweg, dan iles – iles.  

 Tanaman umbi-umbian dapat ditemui hampir disetiap Kecamatan di Kabupaten 

Jember. Di Kabupaten Jember khususnya wilayah Utara terdapat hasil panen tanaman 

umbi-umbian seperti ubi kayu dan ubi jalar. Menurut data dari Dinas Pertanian 

Kabupaten Jember hasil luas panen tanaman umbi berjenis ubi kayu dan ubi jalar pada 

tahun 2018 terdapat di daearah Panti menghasilkan luas panen ubi kayu berjumlah 6 Ha 

dan ubi jalar 24 Ha, daerah Ajung menghasilkan luas panen ubi kayu berjumlah 10 Ha 

dan ubi jalar 3 Ha, Mayang menghasilkan luas panen ubi kayu berjumlah 29 Ha dan ubi 

jalar 12 Ha, Sukorambi hanya menghasilkan ubi kayu dengan luas panen berjumlah 30 

Ha, Arjasa menghasilkan luas panen ubi kayu berjumlah 75 Ha dan ubi jalar 4 Ha, 

Pakusari hanya menghasilkan ubi kayu dengan luas panen berjumlah 4 Ha, Kalisat 

menghasilkan luas panen ubi kayu berjumlah 2 Ha dan ubi jalar 2 Ha, Patrang 

menghasilkan luas panen ubi kayu berjumlah 18 Ha dan ubi jalar 7 Ha. Jenis tanaman 

umbi-umbian meliputi ubi jalar, ubi kayu, garut, ganyong, gadung, kimpul, talas, uwi 

dan sebagainya telah diketahui sebagai penghasil karbohidrat yang produktif dan 

bernilai ekonomi (Hasanah, 2014:63). Di Kabupaten Jember umbi-umbian telah dikenal 

sejak lama oleh masyarakat sebagai bahan pangan (karbohidrat alternatif). Berdasarkan 

hasil panen dari data Dinas Pertanian Kabupaten Jember menunjukan bahwa jumlah 

hasil panen terbanyak yaitu ubi jalar dan ubi kayu. Selain ubi kayu dan ubi jalar ada 

juga umbi lainnya, namun masyarakat di Kabupaten Jember belum banyak mengetahui 

baik keanekaragaman umbi-umbian maupun pemanfaatannya.  

 Identifikasi tanaman merupakan suatu proses pengenalan tanaman untuk 

mengetahui jenis tanaman secara detail dan lengkap serta dapat dipertanggung 

jawabkan secara ilmiah (LIPI Bogor, 2016). Inventarisasi merupakan kegiatan atau 

tindakan untuk melakukan penghitungan, pengurasan, penyelenggaraan peraturan, 

pencatatan data dan pelaporan barang milik daerah dalam unit pemakaian (Sholehdan 

Rochamnsjah 2010:180). Inventarisasi adalah kegiatan pengumpulan dan penyusunan 

data dan fakta mengenai sumberdaya alam untuk perencanaan pengelolaan sumberdaya 

tersebut. Kegiatan inventarisasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan data tentang 
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jenis-jenis tumbuhan bawah yang ada di suatu daerah. Kegiatan inventarisasi meliputi 

kegiatan eksplorasi dan identifikasi. 

 Umbi-umbian di Indonesia merupakan sumber karbohidrat ketiga setelah beras 

dan jagung. Umbi-umbian popular atau mayor yang dikembangkan di Indonesia adalah 

ubi kayu dan ubi jalar. Umbi-umbian yang kurang popular atau minor memiliki jenis 

keragaman yang lebih besar dan pemanfaatannya belum optimal, meskipun demikian 

dari segi kuantitas tidak sebanyak hasil panen umbi-umbian mayor. Jenis umbian-

umbian minor antara lain talas, gadung, gembili, garut, ganyong, suweg, uwi. Sama 

halnya dengan umbi-umbian mayor, kandungan karbohidrat umbi-umbian minor 

termasuk tinggi (Wanita,Yeyen Prastyaning. 2018). 

Identifikasi dan inventarisasi keanekaragaman umbi-umbian berpotensi sebagai 

sumber karbohidrat dan juga bisa di aplikasikan sebagai sumber belajar Biologi dalam 

pembelajaran di sekolah melalui analisis kurikulum 2013. Berdasarkan potensi laporan 

hasil penelitian, keanekaragaman umbi-umbian dapat dijadikan sebagai contoh materi 

biologi Sekolah Menengah Atas (SMA) Kelas X untuk mencapai Kompetensi Dasar 

(KD) 3.2 yaitu menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati tingkat gen, jenis, dan ekosistem di Indonesia (Rizkyana, 2014). 

Menurut Suhardi (dalam Komarayanti, 2017, hal. 72) sumber belajar biologi adalah 

segala sesuatu baik beda maupun gejalanya yang dapat digunakan untuk memperoleh 

pengalaman dalam rangka pemecahan permasalahan biologi tertentu.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan 

metode eksplorasi dan snowball. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Mei 

2019. Metode eksplorasi dilakukan dengan survei pasar dan di lahan petani yang 

menanam umbi serta melakukan wawancara ke pedagang umbi di pasar dan petani yang 

menanam umbi. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi, mengidentifikasi, morfologi umbi, inventarisasi dan mendeskripsikan 

jenis tanaman umbi-umbian.   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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  Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di bulan Mei 2019, hasil identifikasi 

jenis umbi – umbian sebagai sumber karbohidrat aternatif yang ditemukan di pasar 

wilayah Jember Utara meliputi pasar Arjasa, pasar Patrang, pasar Panti dan di wilayah 

Timur meliputi pasar Mayang, pasar Kalisat, pasar Pakusari dan satu pasar Tanjung 

sebagai pasar pembanding diketahui ada 9 spesies umbi-umbian yang di temukan di 

pasar meliputi Ubi kayu (Manihot esculenta Crantz), umbi ini memiliki dua varietas 

warna umbi yaitu Ubi kayu putih dan Ubi kayu kuning, Ubi jalar (Ipomoea batatas L.) 

umbi ini memiliki empat varietas warna namun masih dalam satu spesies yaitu Ubi jalar 

putih, Ubi jalar kuning, Ubi jalar ungu, Ubi jalar madu, Bote, Bentul, Garut, Ganyong, 

Uwi kelapa, Suweg, Kentang. Berikut hasil umbi-umbian yang berpotensi sebagai 

sumber karbohidrat alternatif yang telah ditemukan dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Identifikasi Jenis Umbi-Umbian yang ditemukan di Pasar Wilayah 

Jember Utara dan Timur. 

No Wilayah Jember Utara Wilayah Jember Timur 

Jenis 

Umbi 

Pasar 

Tanjung 

(Pemban

ding) 

Pasar 

Arjasa 

 

Pasar 

Panti 

Pasar 

Patrang 

Pasar 

Mayang 

Pasar 

Kalisat 

Pasar 

Pakusari 

1. a Ubi Jalar 

Putih 

(Ipomoea

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Putih 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Putih 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

Ubi 

Jalar  

Putih 

(Ipomo

ea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Putih 

(Ipomoea 

batatas L.) 

Ubi Jalar 

Putih(Ipo

moea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Putih 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Putih 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

b. Ubi Jalar 

Ungu 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Ungu 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Ungu 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

Ubi 

Jalar 

Ungu 

(Ipomo

ea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Ungu 

(Ipomoea 

batatas L.) 

- - Ubi Jalar 

Ungu 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

c. Ubi Jalar 

Kuning ( 

Ipomoea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Kuning 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Kuning 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

- - Ubi Jalar 

Kuning 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

Ubi Jalar 

Kuning 

(Ipomoea 

batatas 

L.) 

- 
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Lanjutan Tabel 1 Hasil Identifikasi Jenis Umbi-Umbian yang ditemukan di Pasar Wilayah Jember Utara 

dan Timur. 

No 

Wilayah Jember Utara Wilayah Jember Timur 

Jenis 

Umbi 

Pasar 

Tanjung 

(Pemban

ding) 

Pasar 

Arjasa 

 

Pasar 

Panti 

Pasar 

Patrang 

Pasar 

Mayang 

Pasar 

Kalisat 

Pasar 

Pakusari 

2. a Ubi 

Kayu 

Putih 

(Manih

ot 

esculen

ta 

Crantz) 

Ubi 

Kayu 

Putih 

(Manihot 

esculenta 

Crantz) 

 

Ubi 

Kayu 

Putih 

(Manih

ot 

esculen

ta 

Crantz) 

Ubi 

Kayu 

Putih 

(Manihot 

esculenta 

Crantz) 

Ubi 

Kayu 

Putih 

(Manihot 

esculenta 

Crantz) 

Ubi 

Kayu 

Putih 

(Manihot 

esculenta 

Crantz) 

Ubi 

Kayu 

Putih 

(Manih

ot 

esculen

ta 

Crantz) 

Ubi Kayu 

Putih 

(Manihot 

esculenta 

Crantz) 

 b Ubi 

Kayu 

Kuning

(Manih

ot 

esculen

ta 

Crantz) 

Ubi 

Kayu 

Kuning 

(Manihot 

esculenta 

Crantz) 

Ubi 

Kayu 

Kuning

(Manih

ot 

esculen

ta 

Crantz) 

- - - Ubi 

Kayu 

Kuning

(Manih

ot 

esculen

ta 

Crantz) 

- 

3.  Bote 

(Coloc

asia 

affinis) 

Bote 

(Colocas

ia 

affinis) 

 Bote 

(Coloc

asia 

affinis) 

Bote 

(Colocasi

a affinis) 

 Bote 

(Colocas

ia affinis) 

Bote 

(Colocasi

a affinis) 

Bote 

(Coloc

asia 

affinis) 

 Bote 

(Colocasia 

affinis) 

4. Bentul 

(Coloc

asia 

esculen

ta) 

Bentul 

(Colocas

ia 

esculenta

) 

- - - - Bentul 

(Coloc

asia 

esculen

ta) 

- 

5. Garut 

(Maran

tha 

arrundi

cea) 

- Garut 

(Maran

tha 

arrundi

cea) 

- - - - - 

6. Ganyo

ng 

(Canna 

edulis 

ker) 

- Ganyon

g 

(Canna 

edulis 

ker) 

- - - - - 

7. Uwi 

Kelapa 

(Diosc

orea 

alata 

L.) 

Uwi 

Kelapa 

(Dioscor

ea alata 

L.) 

- - - - - - 
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Hasil Inventarisasi Umbi-Umbian yang Berpotensi Sebagai Sumber Karbohidrat 

Alternatif di Wilayah Jember Utara dan Timur dapat dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2 Jumlah (kg) Umbi di Pasar Wilayah Jember Utara dan Timur. 

No Jenis 

Umbi 

Lokasi 

Identifikasi 

Wilayah Frekuensi / 

kg 

Jumlah Total 

Keseluruhan 

1.  a  Ubi Jalar 

Putih 

(Ipomoea 

batatas L.) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 

250 kg 450 kg 1.150 kg 

Pasar Panti 100 kg 

Pasar 

Patrang 

100 kg 

Pasar 

Mayang 

Jember 

Timur 

300 kg 700 kg 

Pasar Kalisat 300 kg 

Pasar 

Pakusari 

100 kg 

    b Ubi Jalar 

Ungu 

(Ipomoea 

batas L.) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 

50 kg 200 kg 250 kg 

Pasar Panti 100 kg 

Pasar 

Patrang 

50 kg 

Pasar 

Mayang 

Jember 

Timur 

- 50 kg 

Pasar 

Pakusari 

50 kg 

Pasar Kalisat - 

   c Ubi Jalar 

Kuning 

(Ipomoea 

batatas L.) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 

50 kg 50 kg 150 kg 

Pasar Panti - 

Pasar 

Patrang 

- 

Pasar 

Mayang 

Jember 

Timur 

50 kg 100 kg 

Pasar 

Pakusari 

- 

Pasar Kalisat 50 kg 

2.  a Ubi Kayu 

Putih 

(Manihot 

esculenta 

Crantz) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 

500 kg 850 kg 1.850 kg 

Pasar Panti 150 kg 

Pasar 

Patrang 

200 kg 

Pasar 

Mayang 

Jember 

Timur 

500 kg 1000 kg 

Pasar Kalisat 300 kg 

Pasar 

Pakusari 

200 kg 

    b Ubi Kayu 

Kuning 

(Manihot 

esculenta 

Crantz) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 

100 kg 300 kg 300 

Pasar 

Mayang 

Jember 

Timur 

100 kg 

Pasar Kalisat 100 kg 
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Lanjutan Tabel 2 Potensi Jumlah (kg) Umbi di Pasar dari  6 Kecamatan Wilayah  Jember Utara dan 

Timur 

No Jenis 

Umbi 

Lokasi 

Identifikasi 

Wilayah Frekuensi / 

kg 

Jumlah Total 

Keseluruhan 

3. Bote 

(Colocasia 

affinis) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 

200 kg 450 kg 930 

Pasar Panti 150 kg 

Pasar 

Patrang 

100 kg 

Pasar 

Mayang 

Jember 

Timur 

200 kg 480 kg 

Pasar Kalisat 200 kg 

Pasar 

Pakusari 

80 kg 

4. Bentul 

(Colocasia 

esculenta) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 

 

150 kg 150 kg 150 kg 

Pasar Panti - 

Pasar 

Patrang 

- 

Pasar 

Mayang 

Jember 

Timur 

- - 

Pasar Kalisat - 

Pasar 

Pakusari 

- 

5. Garut 

(Marantha 

arrundicea

) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 

3 kg 3 3 

Pasar Panti - 

Pasar 

Patrang 
- 

Pasar 

Mayang 

Jember 

Timur 
- - 

Pasar Kalisat - 

Pasar 

Pakusari 
- 

6. Ganyong 

(Canna 

edulis ker) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 
2 kg 2 2 

Pasar Panti - 

Pasar 

Patrang 

- 

Pasar Kalisat Jember 

Timur 
- - 

Pasar 

Mayang 

- 

Pasar 

Pakusari 

- 

7. Kentang 

(Solanum 

tuberosum 

L.) 

Pasar Arjasa Jember 

Utara 

200 kg 450 kg 950 

Pasar Panti 150 kg 

Pasar 

Patrang 

100 kg 

Pasar Kalisat Jember 

Timur 

 

150 kg 500 kg 

Pasar 

Mayang 

250 kg 

Pasar 

Pakusari 

100 kg 

Jumlah 5.740 kg 5.740 kg 
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Potensi Kandungan Karbohidrat Jenis Umbi-Umbian  

  Keanekaragaman jenis umbi-umbian mempunyai kandungan karbohidrat yang 

berbeda-beda. Menurut Harnowo et al. (1994) dalam Zuraida Nani, pada jenis umbi 

garut (Marantha arrundicea) memiliki kadungan karbohidrat tertinggi setiap 100 gr 

umbi yaitu 73,4 gr, ubi jalar madu (Ipomoea batatas L.) 60,7 gr, Bote (Colocasia 

affinis) 34,2 gr, Ubi jalar putih (Ipomoea batatas L.) 28,79 gr, Talas Hitam (Colocasia 

fontanesii) 28,2 gr, Uwi Kelapa (Dioscorea alata L.) 19,8 gr, Ubi Kayu Putih (Manihot 

esculenta Crantz.) 26,0 gr, Ubi Kayu Kuning (Manihot esculenta Crantz.) 26,0 gr, Ubi 

Jalar Kuning (Ipomoea batatas L.) 24,47 gr, Kimpul (Xanthosoma sagittifolium Schott) 

23,70 gr, Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L.) 22,64 gr, Bentul (Colocasia esculenta) 

20,9 gr, Gadung (Discorea hispida) 19,7 gr, Gembili Ketan (Dioscorea esculenta L.) 

19,0 gr, Ganyong (Canna edulis ker) 14,7 gr dan untuk kandungan karbohidrat terendah 

yaitu pada umbi Kentang (Solanum tuberosum L.) 13,5 gr dan Suweg (Amorphophallus 

campanulatus) 13,5 gr. Potensi keanekaragaman karbohidrat umbi-umbian dapat dilihat 

pada tabel 3. 

Tabel 3 Potensi Kandungan Karbohidrat Jenis Umbi-Umbian yang Ditemukan di 

Wilayah Jember Utara dan Timur 

No Nama Umbi Kandungan Karbohidrat / 100 gr Umbi 

1.  Garut (Marantha arrundicea) 73,4 gr 

2.  Ubi jalar madu (Ipomoea batatas L.) 60,7 gr 

3.  Bote (Colocasia affinis) 34,2 gr 

4.  Ubi jalar putih (Ipomoea batatas L.) 28,79 gr 

5.  Talas Hitam (Colocasia fontanesii) 28,2 gr 

6.  Uwi Kelapa (Dioscorea alata L.) 19,8 gr 

7.  Ubi Kayu Putih (Manihot esculenta 

Crantz.) 

26,0 gr 

8.  Ubi Kayu Kuning (Manihot esculenta 

Crantz.) 

26,0 gr 

9.  Ubi Jalar Kuning (Ipomoeabatas L.) 24,47 gr 

10.  Kimpul (Xanthosoma sagittifolium 

Schott) 

23,70 gr 

11.  Ubi Jalar Ungu (Ipomoeabatas L.) 22,64 gr 

12.  Bentul (Colocasia esculenta) 20,9 gr 

13.  Gadung (Discorea hispida) 19,7 gr 

14.  Gembili Ketan (Dioscorea esculenta L.) 19,0 gr 

15.  Ganyong (Canna edulis ker) 14,7 gr 

16.  Kentang (Solanum tuberosum L.) 13,5 gr 

17.  Kentang (Solanum tuberosum L.) 13,5 gr 

18.  Suweg (Amorphophallus campanulatus) 13,5 gr 

Sumber: Harnowo et al. (1994) dalam Zuraida Nani dan Asosiasi Ubi Cilembu (Asaguci) dalam Zuraida 

Nani. (2001), Sumber: Direktorat Gizi Departemen Kesehatan RI (1967) dalam Kasno Astanto. (2006).  
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  Penelitian ini berpotensi sebagai sumber belajar Biologi Kelas SMA mata 

pelajaran Biologi KD :  

3.2  Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai tingkat keanekaragaman hayati 

(gen, jenis dan ekosistem) di Indonesia.  

 4.2 Menyajikan  hasil identifikasi usulan upaya pelestarian keanekaragaman hayati 

Indonesia berdasarkan hasil analisis data ancaman kelestarian berbagai 

keanekaragaman hewan dan tumbuhan khas Indonesia yang dikomunikasikan 

dalam berbagai bentuk media informasi.  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Dari hasil identifikasi yang dilakukan di 7 pasar dan di lahan telah ditemukan 13 

jenis tanaman umbi yang berpotensi sebagai sumber karbohidrat alternatif yaitu ubi jalar 

umbi ini memiliki empat varietas warna daging umbi namun masih dalam satu spesies 

yaitu ubi jalar putih, ubi jalar ungu, ubi jalar kuning dan ubi jalar madu, selanjutnya 

umbi jenis ubi kayu juga ada 2 variasi warna umbi yaitu ubi kayu putih dan ubi kayu 

kuning, bote, talas hitam, kimpul, bentul, gadung, garut, ganyong, gembili ketan, uwi 

kelapa, suweg dan kentang. Hasil inventarisasi dari 13 jenis umbi yang didapatkan dari 

7 pasar di wilayah jember utara dan timur untuk potensi jumlah (kg) total keseluruhan 

jenis umbi didapatkan 5.740 kg umbi. Potensi kandungan karbohidrat tertinggi pada 

jenis umbi yang ditemukan yaitu Garut (Marantha arundinacea) sebesar 73,4 gr / 100 

gr umbi, dan untuk kandungan karbohidrat terendah yaitu Kentang (Solanum tuberosum 

L) dan Suweg (Amorphophallus campanulatus) 13,5 gr / 100 gr umbu.  

 Potensi Identifikasi dan inventarisai jenis tanaman umbi-umbian berpotensi 

sebagai sumber karbohidrat alternatif dapat digunakan sebagai sumber belajar biologi 
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melalui analisis kurikulum 2013 revisi, yang dapat diaplikasikan pada kelas SMA/MA 

kelas X pada kompetensi dasar 3.2 dan 4.2  

 Saran penelitian seharusnya jenis tanaman umbi – umbian harus di budidaya 

dengan baik dan mendapatkan perhatian khusus supaya jenis tanaman umbi – umbian 

tidak punah terutama jenis umbi-umbian seperti Uwi Kelapa, Ganyong, Garut, Gadung, 

Gembili Ketan dan juga menggunakan metode peningkatan nilai komoditi umbi lebih 

tinggi dari produksi asli setelah mendapatkan teknologi. 
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